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Abstrak

Kelurahan Malabero adalah salah satu Kelurahan yang ada di Kecamatan Teluk Segara, Kota
Bengkulu dan merupakan area perkampungan nelayan. Letak kampung nelayan ini cukup
strategis, letaknya yang berada di tepian laut mempunyai potensi sumber daya alam perikanan
laut yang tinggi. Saat masa panen jumlah tangkapan hasil laut rata-rata mencapai 400 kg sehari
dan sebagian besar hasil tangkapan laut tersebut diolah menjadi olahan kering setengah jadi.
Permasalahan utama masyarakat kampung nelayan kelurahan malabero ini terutama pada aspek
penggunaan teknologi dalam proses produksi hasil tangkapan laut. Upaya penyelesaian
permasalahan untuk meningkatkan ketahanan pangan hasil produksi olahan tangkapan laut
masyarakat nelayan Kelurahan Malabero dapat berupa pengaplikasian teknologi pengemasan
olahan hasil tangkapan laut yang lebih modern, canggih dan dalam skala besar berbasis
edupreneurship. Kegiatan ini terdiri dari beberapa metode sebagai berikut : (1) Observasi
lapangan dan wawancara; (2) Sosialisasi pengemasan produk; (3) pelatihan penggunaan mesin
pengemas; (4) Evaluasi kegiatan. Hasil yang di dapat dari pelaksanaan kegiatan masyarakat
nelayan Kelurahan Malabero Kota Bengkulu sudah bisa mengoperasikan teknologi pengemasan
berupa alat pengemas dengan baik dan benar.

Kata Kunci: Edupreneurship; Kelurahan Malebero; Pelatihan Pengemasan; Seafood.

Abstract

Malabero Village is one of the Villages in Teluk Segara District, Bengkulu City and is a fishing
village area. The location of this fishing village is quite strategic, its location on the edge of the sea
has a high potential for marine fisheries natural resources. During the harvest period, the average
catch of seafood reaches 400 kg a day and most of the catch is processed into semi-finished dry
processed products. Main problem for the fishing village community in the Malabero sub-district
is mainly in the aspect of using technology in the process of producing marine catches. Efforts to
solve problems to increase food security from processed seafood production by the fishing
communities of Malabero Village can be in the form of applying packaging technology for
processed seafood that is more modern, sophisticated and on a large scale based on
edupreneurship. This activity consists of several methods as follows: (1) Field observations and
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interviews; (2) Socialization of product packaging; (3) packaging machine usage training; (4)
Evaluation of activities. The results obtained from the implementation of the activities of the
fishing community in Malabero Village, Bengkulu City, have been able to operate packaging
technology in the form of packaging equipment properly and correctly.

Keywords: Edupreneurship; Ward Malebero; Packaging Training; Seafood.

PENDAHULUAN

Kelurahan Malabero adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Teluk Segara, Kota
Bengkulu. Terletak di pusat kota dan merupakan area perkampungan nelayan.
Berdasarkan monografi Kelurahan Malabero Mei 2016, jumlah penduduk Kelurahan
Malabero ini sebanyak 2527 jiwa dan 1170 jiwa (45,8%) berprofesi sebagai nelayan.
Letak kampung nelayan ini cukup strategis, letaknya yang berada di tepian laut
mempunyai potensi sumber daya alam perikanan laut yang tinggi. Saat masa panen
jumlah tangkapan hasil laut rata - rata mencapai 400 kg sehari dan sebagian besar hasil
tangkapan laut tersebut diolah menjadi olahan kering setengah jadi.

Permasalahan utama masyarakat kampung nelayan kelurahan malabero ini
terutama pada aspek penggunaan teknologi dalam proses produksi hasil tangkapan laut.
Pertama, olahan hasil tangkapan laut seperti ikan, udang, kepiting masih dilakukan secara
tradisional dengan cara dijemur di bawah sinar matahari langsung dan belum
memanfaatkan teknologi. Kedua, pengolahan hasil tangkapan laut biasanya dilakukan
dalam skala rumah tangga yang kecil dan sedikit oleh ibu-ibu PKK kelurahan setempat;
Ketiga, pengemasan hasil produksi olahan hasil laut masih menggunakan plastik yang
direkatkan dengan bantuan staples atau bahkan dengan api dari lilin; Keempat, produk
olahan hasil produksi tersebut biasanya hanya mampu bertahan dalam kurun waktu 3-4
minggu saja.

Dengan demikian dapat disimpulkan permasalahan yang ada di kampung nelayan
Malabero yaitu produk hasil olahan tangkapan laut masih berkualitas rendah, waktu
kadaluarsa yang relatif singkat hanya 3-4 minggu saja, tampilan dari kemasan produk
kurang menarik bagi konsumen, harga jual yang relatif rendah dan belum adanya upaya
pengembangan penggunaan teknologi pengemasan produk yang lebih modern dan
canggih.

Pengemasan adalah wadah atau pembungkus yang dapat membantu mencegah
atau mengurangi terjadinya kerusakan-kerusakan pada bahan yang dikemas /
dibungkusnya. Secara umum fungsi pengemasan pada bahan pangan adalah : 1)
Mewadahi produk; 2) Melindungi dan mengawetkan produk; 3) Sebagai identitas produk;
4) Meningkatkan efisiensi; 5) Melindungi pengaruh buruk dari luar, Melindungi pengaruh
buruk dari produk di dalamnya; 6) Memperluas pemakaian dan pemasaran produk; 7)
Menambah daya tarik calon pembeli; 8) Sarana informasi dan iklan; 9) Memberi
kenyamanan bagi pemakai (Julianti & Nurminah, 2006).

Pengemasan merupakan cara untuk melindungi produk agar tidak mudah rusak
dan siap untuk disimpan atau didistribusikan hingga ke tangan konsumen (Pulungan,
2018). Menurut Meliza (2019) dalam penelitiannya, menyebutkan bahwa pentingnya
strategi pengemasan produk dan pelabelan terhadap nilai jual produk.Upaya penyelesaian
permasalahan yang dihadapi masyarakat nelayan kelurahan Malabero Kota Bengkulu
untuk meningkatkan ketahanan pangan hasil produksi olahan tangkapan laut masyarakat
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nelayan Kelurahan Malabero dapat berupa pengaplikasian teknologi pengemasan olahan
hasil tangkapan laut yang lebih modern, canggih dan dalam skala besar berbasis
edupreneurship.

Menurut Mulyawan dkk (2019), pengemasan dapat menjaga dan mencegah
pembusukan makanan dengan menghalangi masuknya oksigen dan udara yang
mengandung banyak kontaminan. Salah satu teknik pengemasan yang dapat diterapkan
yaitu teknik pengemasan vakum. Pengemasan vakum adalah pengemasan dengan
pengeluaran gas dan uap air dari produk yang dikemas. Pengemasan vakum biasanya
dikombinasikan dengan jenis kemasan plastik karena sifatnya yang kuat, fleksibel, mudah
dibentuk, serta sukar tembus air dan udara (Mulyawan dkk, 2019). Produk pangan yang
dikemas dengan vakum menjadi bebas gas dan uap air sehingga dapat mengurangi jumlah
dan pertumbuhan, menghambat terjadinya perubahan bau, rasa, serta penampakan
selama penyimpanan (Nur, 2009 dlm Pandit & Pernatananda, 2022).

Kebutuhan pengembangan penggunaan teknologi dalam produksi olahan laut
merupakan solusi yang nyata untuk meningkatkan kualitas ketahanan pangan, sehingga
nantinya dengan pengaplikasian teknologi produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang
terjaga, waktu kadaluarsa yang relatif lebih lama, harga jual yang meningkat, dan dapat
menarik konsumen dari segi tampilan kemasan produk. ketahanan produk, kualitas
produk, nilai dan harga jual serta tampilan kemasan produk melalui pelatihan
pengemasan produk olahan hasil tangkapan laut nelayan berbasis edupreneurship.

METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu pelatihan berbasis edupreneurship,
melalui beberapa tahapan sebagai berikut :
1. Observasi lapangan dan wawancara kepada kepala Kelurahan dan nelayan untuk
mengidentifikasikan permasalahan yang terdapat di masyarakat kampung nelayan
Kelurahan Malabero, Kota Bengkulu.

2. Kegiatan sosialisasi pengemasan produk dengan menggunakan teknologi terbaru
yang lebih modern dan canggih kepada masyarakat kampung nelayan Kelurahan
Malabero Kota Bengkulu.

3. Pelatihan penggunaan teknologi pengemasan berupa alat pengemas yang modern
dan canggih.

4. Evaluasi kemampuan pengaplikasian teknologi pengemasan oleh ibu - ibu Pkk
masyarakat Kampung Nelayan Kelurahan Malabero.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Mayarakat ini dilakukan di Kelurahan Malabero,
Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu Pada bulan Agustus 2022. Pelaksanaan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan ketahanan produk, kualitas
produk, nilai dan harga jual serta tampilan kemasan produk melalui pelatihan
pengemasan produk olahan hasil tangkapan laut nelayan berbasis edupreneurship.
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Adapun rincian pelaksanaan kegiatan sebagai berikut : Tahap pertama, observasi
lapangan dan wawancara kepada kepala Kelurahan dan masyarakan Kampung nelayan
Kelurahan untuk mengetahui permasalahan utama dan indentifikasi kebutuhan
masyarakat kampung nelayan Kelurahan Malabero Kota Bengkulu pada tanggal 25 Juli
2022.
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Gambar 1. Observasi lapangan dan wawancara

Tahap kedua, sosialisasi pengemasan produk dengan menggunakan teknologi terbaru
yang lebih modern dan canggih kepada masyarakat kampung nelayan Kelurahan
Malabero Kota Bengkulu berbasis edupreneurship, yang dihadiri langsung oleh ibu - ibu
PKK Kelurahan Malabero yang dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2022 di halaman
belakang Kantor Kelurahan Malabero Kota Bengkulu.

Tahap ketiga, pelatihan penggunaan teknologi pengemasan berupa alat pengemas
yang modern dan canggih kepada Ibu - ibu PKK pada tanggal 17 September 2022. Dalam
kegiatan pelatihan ini diajarkan cara mengoperasikan mesin pengemasan, dari mulai
menghidupkan mesin pengemasan, cara kerja mesin pengemasan, cara menggunakan
mesin pengemasan, hingga cara mematikan mesin pengemasan kembali.

Gambar 3. Pelatihan penggunaan mesin pengemas

Mesin pengemasan yang digunakan pada kegiatan ini terdiri dari tiga (3) jenis, yaitu :
1) Mesin Pengemas Skala Besar (Continous Band Sealer); 2) Mesin Pengemas Kecil (Hand
Sealer); dan 3) Vacum Sealer.

Adapun langkah - langkah pengoperasian mesin Continous Band Sealer sebagai
berikut :

1. Sambungkan kabel mesin ke sumber listrik, Tarik tuas ke posisi ON.
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Hidupkan semua tombol yang ada di mesin pengemas, kecuali tombol emergency.
Atur tingkat kecepatan pada mesin.

Nyalakan dinamo belt dan atur kecepatan conveyor sesuai kebutuhan.

v > W N

Atur panas pada tombol suhu sesuai dengan ketebalan plastik kemasan. Sesuaikan
antara kecepatan konveyor dengan suhu. Tunggu sampai suhu yang diinginkan
tercapai.

6. Siapkan produk dan masukkan kedalam plastik yang ingin disegel /dikemas.

7. Masukkan ujung plastik pada bagian sealing mesin selama beberapa detik, mesin
akan bekerja otomatis sampai proses pengemasan selesai.

8. Produk sudah terkemas dengan rapi, kuat dan rapat.

Langkah - langkah pengoperasian mesin Hand Sealer sebagai berikut :

1. Sambungkan kabel mesin ke sumber listrik dan hidupkan mesin dengan menekan
tombol ON yang ada pada mesin.

2. Atur temperatur suhu pada panel kontrol.
3. Siapkan produk dan masukkan kedalam plastik kemasan.

4. Letakkan plastik kemasan dibawah tuas sealer kemudian tekan tuas menggunakan
tangan selama 3 hingga 5 detik sampai lampu indikator berwarna merah mati.

5. Lepas tuas sealer dan kemasan produk sudah tersegel rapat.

Langkah - langkah pengoperasian mesin Vacum Sealer sebagai berikut :

1. Sambungkan kabel mesin ke sumber listrik, hidupkan mesin dengan menekan
tombol ON.

2. Siapkan kemasan yang sudah diisi dengan produk.
3. Masukkan selang besi alat press plastik kedap udara ke dalam plastik kemasan.

4. Setelah posisi plastik kemasan pas, tekan pedal untuk memulai proses vakum dan
pengemasan.

5. Kompressor akan menyedot udara dalam plastik kemasan dan mesin akan
otomatis mengemas plastik kemasan.

6. Produk sudah terkemas dengan rapi, rapat dan tanpa udara.

Tahap keempat, evaluasi hasil pelatihan pengoperasian mesin pengemasan oleh ibu -
ibu PKK. Setelah mengikuti pelatihan ibu - ibu PKK masyarakat nelayan Kelurahan
Malabero dapat mengoperasikan teknologi mesin pengemasan produk olahan hasil
tangkapan laut dengan baik dan dapat meningkatkan kualitas poduk, ketahanan produk,
nilai atau harga jual, dan tampilan kemasan produk.

KESIMPULAN
Kegiatan Pelatihan Pengemasan Produk Olahan Seafood Masyarakat Kampung Nelayan
Malabero Berbasis Edupreneurship, dapat disimpulkan bahwa kegiatan berjalan dengan
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lancar dan sukses. Masyarakat nelayan Kelurahan Malabero sangat antusias dan
berpartisipasi aktif dalam mengikuti kegiatan ini. Selain itu masyarakat nelayan
Kelurahan Malabero yang diwakili oleh ibu - ibu PKK ini sudah bisa mengoperasikan alat
berupa mesin pengemasan produk dalam yang canggih, dan modern.
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